BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qomar Kudu Deket Lamongan

merupakan sekolah yang gradw,iesa Weduni, sekolah ini memiliki
sarana dan %&?&a g cukup untu @a@oses Pendidikan yang

berla@g

A
* cn(l“a{

=
Email /\7 pR OB@Sg}mameduni@yahoo.com

c. Status Sekolah : Swasta

d. NSS : 111235240016
e. NPSN : 60718448

f. Luas Lahan : 165,00 m2

g. Status Kepemilikan Tanah : Milik sendiri



2. Letak Geografis
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qomar Kudu beralamatkan di Dusun
Kudu Desa Weduni Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan yang terletak
di sebrang jalan dengan Batasan sebagai berikut:
a. Sebelah barat terletak pemakaman umum desa

b. Sebelah timur persawahan

c. Sebelah ut Iafb@&anm Ulﬁ)

Qﬁgy >

aqid*akhlaq, Al-

Karena ada
..... : i ijazahnya tidak

diakui.ole me 2005 rakat dusun Kudu

sepakat mendAJ @/g\rben nama “MADRASAH

IBTIDAIYAH NURUL Kdﬁj ,yang sampai sekarang tetap berjalan.

4. Visi dan Misi
a. Visi
“ Terbentuknya Generasi beriman, bertagwa dan berakhlaqul karimah

yang berhaluan Ahlussunnah wal jama’ah.



b. Misi
1. Mengembangkan dan menerapkan pembelajaran yang Isami.
2. Mengamalkan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
3. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan.

4. Melaksanakan pembinaan pengembangan diri siswa melalui

i N,

m jarkan suatu

didiknya untuk

TEMPAT/TANGGAL JABATAN
no | NAMA | LP LAHIR
Ahmad L Lamongan Kepala Sekolah

1 Khunain 20/08/1968

Lamongan
Muhammad Guru

5 Syaifuddin L 14/02/1980
Prianto, L Lamongan Guru

3 S.Pd 02/10/1985
Sitl Lamongan Guru

4 Rghpn(]alh’ P 13/07/1978




. Lamongan Guru
5 Dewi Urifah P 19/02/1975

Nur p Lamongan Guru
6 Fadhilah 22/03/1976

6. Sarana Prasarana MI Nurul Qomar Kudu

Prasarana M1 Nurul Qomar Kudu adalah sebagai berikut:

(355 Alip

a

: ‘j?rERANGAN
? Baik

Kamar mandi/\ uu | Ad
o, 5
Kamar ‘)éndi sis ay Kurang Baik
: 0)
Tempat bermain tempat Ada Baik
9 olaraga




B. Paparan Data
1. Penerapan Metode Punishment dan Reward dalam Pembiasaan Salat
Berjamaah di M1 Nurul Qomar Kudu
Punishment dan reward yang diberikan harus atas kesepakatan
semua warga sekolah, yang telah dinyatakan oleh kepala sekolah M1 Nurul

Qomar Kudu. Bahwasannya:

/Kze 8 \/N ishment dalam pembiasaan
s

maah di MI Nur ar du diterapkan sesuai
akat la se I an siswa, hal ini

ila r pel sanaannya”
d Szlffjidln selaku

’”@

pt

;;H- ini semata

madrasah
emua pihak

biasaan shalat

BerdasarkE&@BQpeneliti lakukan dengan kepala

sekolah, bentuk penerapan reward dalam pembiasaan shalat berjamaah

di MI Nurul Qomar Kudu dilakukan dengan beberapa bentuk.

24 Hasil wawancara dan observasi dengan bapak Ahmad Khunain, kepala sekolah Ml
Nurul Qomar Kudu, Hari Kamis tanggal 07 April 2023.

% Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Syaifuddin, Guru sekolah MI Nurul
Qomar Kudu, Hari Kamis tanggal 07 April 2023.



Secara garis besar, pemberian reward merupakan perilaku yang
baik dan menyenangkan, sehingga siswa menginginkan hal ini terjadi
dalam menumbuhkan sikap disiplin  maupun dalam proses
pembelajaran, baik pada dirinya maupun teman-temannya untuk
menambah semangat dalam belajar dan lebih disiplin. Namun, bentuk

reward yang diberikan kepada siswa di MI Nurul Qomar Kudu berbeda-

beda, Seba @n@g &ataN @ﬁw Uerifah berikut ini.

Qr x\ an g/ elaksanakan shalat
,(C/ berimaal Y : - uc an terimakasih

elaksanakan
et‘yga anak yang
at b aah, siswa
berjamaah.”?®

Berdasarka pn-pernyataan thu Dewid Urifah dra as dipahami

erian, rewardyke ad a ant*,satu siswa
i Hallini d ika

ikap-siswa terhadap

menaati aupun “sdalam  proses

/aM @'R.‘.}%ng diberikan kepada siswa

yang disiplin, baik disiplin dalam menaati tatatertib maupun dalam

proses pembelajaran di M1 Nurul Qomar Kudu yaitu sebagai berikut.

% Hasil wawancara dengan lbu Dewi Urifah, Guru sekolah MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Kamis tanggal 07 April 2023.



1) Pujian
Reward dalam bentuk pujian merupakan reward yang sering
dilakukan oleh Bapak/Ibu guru di MI Nurul Qomar Kudu. Bahkan
reward ini diberikan setiap ada siswa yang disiplin disetiap proses
pelaksanaan shalat berjamaah. Seluruh guru telah bersepakat untuk

memberikan pujian ketika siswa telah menaati aturan dalam

pelaksanaisrﬁk gjam E] ﬁepertl pernyataan Ibu Dewi
Q@D JV %

..... um/ﬁ)elumnya telah

pujia.s Reward yang
uj|mepada anak
pernah telat

mg"B rada si shaf
h rau saat
-ap

i laj 3 ardlk@ras
‘,y pa u1| pi penghargaan
7,

engandung unsur

yang bermanfaat k

lain. SebagamE R

“Reward berupa pujian dan pemberian piagam
penghargaan diterapkan untuk memicu pribadi anak
mengulangi perbuatan baiknya. Penghargaan ini diberikan
bagi anak-anak yang rajin saja dalam pelaksanaan shalat
berjamaahnya.”?®

an oleh Ibu Nuer Fadhilah.

ud
:aﬁ;&éeserta didik dan orang

2" Hasil wawancara dan observasi dengan lou Dewi Urifah Guru sekolah MI Nurul
Qomar Kudu, Hari Kamis tanggal 07 April 2023.

28 Hasil wawancara dan observasi dengan lou Nur Fadhilah, Dewan Guru MI Nurul
Qomar Kudu, Hari Sabtu tanggal 09 April 2023.



Pada saat peneliti melakukan observasi langsung Ketika ikut
serta dalam kegiatan apel pagi, guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang selalu berada di shaf pertama saat pelaksanaan shlat
berjamaah, guru memotivasi siswa agar terus rajin dalam
pelaksanaan shalat bejamaah meskipun program tersebut bukan

program formal sekolah tapi pembiasaan shalat berjmaah termasuk

hal yaﬂus@s@&kml@ﬁia dini. 2

Q/ ----- Jasi uMarakterdisiplin

atal ja. Namun,

eru‘ da | gaan.dalam bentuk

akan mempei —*— untuk
a Ingkat disi n dalam
g plina

ber

"}7) dari E Auharhmimad Syaifuddin

epada siswa yang rajin dalam

amaah, termasuk siswa yang tidak
pernah telat dan bergurau Ketika pelaksanaan shalat
berjmaah juga mengikuti shalat berjamaah dengan baik, baik
itu dalam shalat Dhuha di Musholla Sekolah maupun shlat
wajib di masjid desa”.*

29 Observasi di M1 Nurul Qomar Kudu, Hari Kamis tanggal 07 April 2023.
30 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Syaifuddin, Dewan Guru MI Nurul
Qomar Kudu, Hari Sabtu tanggal 09 April 2023



Salah satu reward yang pernah diberikan kepada siswa, yaitu
penghargaanh berupa piagam penghargaan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibu Dewi Urifah selaku pembiana Shalat berjamaah,

“Pemberianpenghargaan  berupa  piagam itu
dilaksanakan bersamaan dengan kenaikan kelas. Untuk
jumlah siswa yang mendapatkan piagam tersebut
disesuaikan dengan keaktifan mereka, jika dalam semesrter
hanya ada satu a ang rajin, berate satu anak saja yang

ﬁ!@mﬁenada deng p lasan siswa yang pernah

ifann laksanakan shalat

e‘@uk piagam

n Iqa.laetdan waktu

p
D i dengan 3
[ ng 57

: i a hadlah yang

Nurul Qomar

n pada siwa yang

Egsanaan shalat a
b. Bentuk-bentuk pu |3&Q|&lterapkan dalam pembiasaan shalat

berjamaah di M1 Nurul Qomar Kudu

Punishment berupa Tindakan tidak sampai melukai dan masih

berada pada batas kewajaran. Bahkan punishment tersebut dapat

81 Hasil wawancara dengan Ibu dewi Urifah, Dewan Guru MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Sabtu tanggal 09 April 2023

32 Hasil wawancara dengan Wafirotus Salimah siswa MI Nurul Qomar Kudu, Hari Sabtu
tanggal 09 April 2023



menghentikan perlakuan negative siswa, Adapun bentuk punishment yang
diterapkan pada pembiasaan shalat berjamaah di MI NurulQomar Kudu

sebagai berikut:

1) Memberikan teguran

Bapak ibu guru tidak semena sema dalam memberikan

hukuman. Punlsrgm iberikan disesuaikn dengan tingkat
akter siswa seb

kesa Q(&k

nimemberikand \
arakte 2

dlsampalkan oleh Ibu

nak didik selalau
kan kesalahan
kukmu biasanya

aks kan shalat
ih 3 dak Pﬁﬁ}aksan akan

S@

< RSO

D ....... itu_yang mendapa ............. @ena shalat
vO

'Vx

asuk kewajiban lam pelasksanaan

an y*g tergolong

a/y melakukan

salah,satu bentuk hukuman
rapkan di MI &f/ﬁejo Hal ini bertujuan
untuk menanam Qﬂﬁenguatkan karakter disiplin siswa
sehingga siswa terbiasa atau terdidik sejak dini. Teguran yang
diberikan tentunya disesuaikan dengan kesalahan siswa dan karakter

siswa yang dihadapi. Kesalahan yang tergolong wajar, maka

siapapun gurunya akan menegur.

3 Hasil wawancara dengan lbu Nur Fadhilah, Dewan Guru MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Sabtu tanggal 09 April 2023



2) Memberikan Tindakan
Dalam pembiasaan shalat berjamaah di MI Nurul Qomar Kudu,
Tindakan yang diterapkan Ketika siswa yang tidak melaksanaan
shalat jamaah adalah Tindakan berupa membayar uang sebesar 2000
dan berdiri ketika siswa bergurau saat pelaksanaan shalat berjamaah,
sebagaimana yang disampaikan oleh Dewi Urifah yakni:

&f&&nem Tindakan uang sebesar Rp. 2000
a(}?m ang tidak m ap. shalat berjamaah dan
I ketik gukau saat an shalat berjamaah

va t elaksanakan shalat

Q/ eriamaa - hser g oleh penjab
: 3 S i melaksa a er maah penjab
tn@a MI Nurul

|

pernalt di tlnda k menglkutl shalat
waktu itu
ayar denda sebesar

omar menerapkan

Tlndég\ rup % shalat berjamaah.
Keaktifan A&mﬁqm@@&kmg dipegang oleh penjab

absen masing-masing.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk
penerapan reward dan punishment sebagaimana disebutkan di atas
mampu menanamkan karakter disiplin siswa dalam menaati tata tertib

dan belajar. Pada hakikatnya, penerapan reward dan punishment yang

34 Hasil wawancara dan observasi dengan putri, Siswa MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Sabtu tanggal 09 April 2023



diberikan guru utuk memberikan efek jera serta dapat membiasakan siswa
disiplin dalam segala hal.

2. Dampak penerapan metode punishment dan reward pembiasaan shalat

berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan Siswa di MI Nurul

Qomar Kudu

Kehidupan bngakNer akan sebuah alur kehidupan yang
melibatkar%@ai a Z;A

lam setiap nusia sebagai makhluk

dala @han yang baik-baik

al dibutuhkan untuk

d;%ri hal ini

atur kehidupan agar

@ai dengan

Pener;/p}r{:)ugﬁw‘d\'ﬁl Nurul Qomar Kudu untuk

membentuk perilaku disiplin shalat berjamaah santri memberikan dampak
yang positif. Hal ini dibuktikan dari pelaksanaan shalat dhuha berjamaah
antara sebelum dan seseudah diterapkannya punishment dan reward.
Sebagaimana perbedaan kondisi jamaah yang diungkapkan oleh 1bu Dewi

Urifah.



Pelaksanaan shalat dhuha sebelum diterapkannya
punishment dan reward itu siswa sering telat mendatangi musholla
dan masih mengutamakan makan jajan di kantin, saat pelaksanaan
dzikir siswa masih bergurau setelah penerapan punishment dan
reward, telat dan bergurau dalam pelaksanaan jamaah sudah minim
dilakukan oleh siswa. Jadi, jamaah terlihat lebih khusyuk dan
tenang.®

Hal serupa yang terjadi pada pelaksanaan jamaah dhuhur . sebelum
diterapkannnya punish engan Nj: jamaah shalat shubuh adalah shalat

wajib den%® ling sedikit di n@@a

jamaah-antara shalat dhuhur dan

aimah{dijelaskan oleh

k yang telat. Namun

n : -
Ma Nnisﬁment
o

) sedikit

dj h jamaah
an ka shalat
ang telat karena

* & ' ngsung pulang saat
Al ikir. shment dan reward

'6 sema mengukuti
ervasi pi paq%vkgéian jamaah salat

d atlpu n@agmg\an kuantitas jamaah sama
b

dengan jamaah shalat waji anya, yakni mencapai tiang keberhasilan

shubuh tida

penerapan punishment dan reward ini dikarenakan konsistensi para guru
peribadatan sekolah dalam menegakkan peraturan. Selain itu, efek jera yang

diberikan dari penerapan punishment dan penghargaan juga menjadikan

35 Hasil wawancara dengan lbu Dewi Urifah,Guru MI Nurul Qomar Kudu, Hari Ahad
tanggal 10 April 2023

36 Hasil wawancara dengan Bapak M. Syaifuddin, Guru MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Ahad tanggal 10 April 2023



kedisiplinan santri mulai muncul dan berjalan teratur. Efek jera bisa muncul
ketika para siswa menyadari kesalahannya dan merasa punishment benar-
benar tidak menyenangkan dan rasa senang itu timbul Ketika mereka
sunggh-sungguh melaksanakan peraturan yang berlaku hingga adanya
penghargaan pada siswa tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh

Bapak Syaifuddin.

f&a Aﬁ merasa jEI‘Q@ hukuman, kecuali mereka
NG {: akan menjadi pusat

a me@atkan penghargaan
d yannya.”

eh

irotus Salimah

o

D 3 ji of 3an Qena shalat
3 ipun,itu S ukannya, daripada
* : dantembayar ta 3 elan*r untuk itu

lkan lebih besar. Karena

punishment W ﬁék @\)‘
secara tidak langsung me i}endapatkan dua punishment sekaligus,
yakni punishment fisik dari guru peribadatan dan punishment perasaan dari

orang-orang sekitarnya yang memandang mereka sebelah mata.

37 Hasil wawancara dengan Bapak M. Sayifuddin, Guru MI Nurul Qomar Kudu, Hari
Ahad tanggal 10 April 2023

38 Hasil wawancara dengan Wafirotus Salimah, Siswa MI Nurul Qomar Kudu, Hari Ahad
tanggal 10 April 2023



Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Muzakki Syafa sebagai

siswa MI Nurul Qomar Kudu berikut.

Saya merasa malu jika sering melakukan pelanggaran,
apalagi saat pelanggaran fisik itu juga butuh mental yang kuat karena
kalau berdiri biasanya banyak yang memalukan kita, jadi apapun
peraturan yang diberikan oleh siswa saya berusaha untuk
mematuhinya.*®

KI@S@NW% oleh Muhammad Muzakki
%k, gkapan_lain 1 engenaf&n eward terhadap rasa

leh Az ﬁatul.
S da% pujian dan
N ) da all—1tt ) )El Kd Ita kS@

Disampi

n perbatan
.40

[] C a I
D ....... ifi ibarendi ™ dengan pn yang
lebilghikma us pikirannya juga
il = g2
as=tigas, yang men; di@ajiban secara
té’n?yk : cé?i negatif.

g@/'s%(at Keberhasilan-pu |shme@w menumbuhkan rasa
jera berbeda beda an@ @%@h ent dengan punishment yang

lainnya serta membutuhkan waktu yang berbeda pula. Sehingga, dalam

penerapannya disesuaikan dengan tingkat kesalahan pelanggar. Begitupun

juga berlaku pada sebaliknya yaitu penghargaan yang diberikan oleh siswa

39 Hasil wawancara dengan M. Muzaakki Musyaffa’, Siswa M1 Nurul Qomar Kudu, Hari
Ahad tanggal 10 April 2023

40 Hasil wawancara dengan Azka Azkiyatus, Siswa MI Nurul Qomar Kudu, Hari Ahad
tanggal 10 April 2023



dengan harapan siswa akan mengulangi kebaikan yang sama, dalam

penerapannya disesuaikan dengan tingkat keberhasilan siswa.

C. Pembahasan

1. Penerapan metode punishment dan reward dalam pembiasaan shalat

berjamaah di M1 Nurul Qomar Kudu

Reward dan puni hrrgt de dikan sebagai alat pendidikan bagi

siswa agar t%kgtgi an dapat mendisi r@& Tujuan memberikan

rew% asi wa a( erus melakukan hal
f ‘ser a&ﬂﬁlga
t p@ikan untuk

ar tatatertib yang

anQesif, yaitu

g iliki tujuan

esu@ngan aturan.

tuk reward dan

ata la a@ tuk-bentuk reward dan

omar Kudu, yaitu memberikan

n apa yang

pumshmen%kan paparan d
LR

punishment yang diterapk
pujian, hadiah, dan tanda penghargaan. Pujian merupakan salah satu reward
yang sering diberikan kepada siswa ketika menaati aturan dan bersikap baik
atau disiplin. Hadiah juga merupakan bentuk reward yang disukai para siswa.

Reward ini biasa diberikan dalam bentuk barang, seperi piagam penghargaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, bentuk reward yang diterapkan di Ml

Nurul Qomar Kudu, yaitu berupa pujian, hadiah, dan tanda penghargaan.



Ketiga bentuk reward tersebut sesuai dengan yang disebutkan oleh Amier

Daien Indrakusuma, yaitu dalam macam-macam reward di antaranya.

a. pujian
Pujian merupakan salah satu reward yang sangat mudah untuk

dilakukan. Pujian dapat berupa kata-kata. Misalnya, bagus, baik, hebat,
bagus sekali, dan | in-gw. mn itu, dengan kata-kata yang bersifat
sugesti. &T&, Ah, lain kali ILX[ @t lagi membacanya”. Selain
be %ak up @\

Aﬁg{m' - , ‘_%n-lain. 4

a
Z em{k reward bertipa’pujian yang dite di f@urul Qomar
K en yang dijelaskan o aie rakusuma.
D S _
G embertkan puji erup epada siswa yang
X L
dis m pelaksanaamsshala _ Inya, ‘bagus, hebat,
! gaik, i uji sa dilakukan
‘-& i tangan, menunjukkan ibu

Misalnya, dengan

b. Tanda penghargaan
Jika hadiah merupakan penghargaan yang berupa barang, tanda
penghargaan tidak dapat dinilai dari segi harganya dan kegunaan barang
tersebut. Tanda penghargaan dinilai dari segi kesan dan nilai

kegunaannya.

41 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, Hal 144



Penghargaan ini biasa disebut dengan penghargaan simbolis.
Penghargaan simbolis dapat berupa surat penghargaan, surat tanda jasa,
sertifikat, piala, dan lain-lain.

Berdasarkan teori di atas, sesuai dengan penerapan reward yang
diberikan guru di MI Nurul Qomar Kudu, yaitu berupa tanda

penghargaan dalam bentuk piagam penghargaan yang diberikan oleh

Kepala Sek kePg\a\stN %dlsmlm dalam pelaksanaan

shaaéb% ah( (
. rew at dijadikan sebagai alat

7 riIaE@wa menjadi

belajar-Pernyataan

i dan mempertinggi

eV p ROV

Adapun bentuk punishment yang diterapkan di MI Nurul Qomar
Kudu yaitu memberikan teguran, memberikan Tindakan berupa uang.

Hal ini sesuai dengan yang disebutkan Ahmadi (dalam Febianti)*?, jika

42 Yopi Nisa Febrianti, “Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and
Punishment yang Positif,” Jurnal Edunomic, 6, no. 2 (2018): 100.



dilihat dari cara memberikan punishment, punishment dibagi menjadi 4

macam, di antaranya:

1) Punishment dengan isyarat. Punishment ini diberikan kepada siswa
dengan cara memberikan isyarat melalui mimik. Misalnya, dengan
menggunakan mata, raut wajah, hingga anggota tubuh lainnya.

2) Punishment d:&ug)erwn Punishment ini diberikan kepada

ataan

*

'y.) ------- flan hukuman ent) terjadi karena telah
dit egp\®d| V L uduserta b langsung kepada
perilaku Smemcj pelanggaran yang pernah
dilakukan. Pemberian punlshment memiliki tujuan vyaitu untuk
menyadarkan dan memperbaiki perilaku siswa menjadi lebih baik. M.
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa usaha edukatif untuk
memperbaiki siswa dan mengarahkan siswa ke arah yang benar, bukan

praktik hukuman dan siksaan yang dapat membatasi kreatifitas.



2. Dampak penerapan metode punishment dan reward pembiasaan shalat
berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan Siswa di M1 Nurul Qomar
Kudu

Penerapan punishment dan reward yang baik dan diberikan sesuai
dengan porsinya akan memberikan dampak yang positif baik terhadap siswa,

guru maupun orang lain. Sebagaimana penerapan punishment dan reward di

MI Nurul Qomar. dqu‘E)m NU ku disiplin salat berjamaah
santri m b@i su be e@? diantaranya adalah

pad*oelaksanaan

ebagian yan ikuti, setelah
dong-bondong

I peneliti yang bisa

b. Peningkatan kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan salat berjamaah

Pelaksanaan salat berjamaah yang tertib juga menyumbang sebagai
salah satu efek positif dari adanya penerapan punishment dan reward di
MI Nurul Qomar Kudu. Pada pelaksanaan dzikir sesudah salat yang

semula masih banyak terdengar ramai gurauan siswi, setelah adanya



punishment pelaksaan dzikir sesudah salat menjadi lebih tenang dan
khusyu’ walaupun masih ada satu dua suara yang dimaklumi. Ketika
pelaksaan salat dan dzikir menjadi tenang dan khusyu’, maka ibadah terasa
lebih nikmat. Selain hal tersebut, kedisiplinan juga menjaga kesehatan
mood para santri. Ketika salat dan dzikir berjalan tertib dan tenang, maka
mood akan terasa baik-baik saja. Begitu sebaliknya, ketika terlambat salat
berjamaah, dzik('baéilsarM , mepdapat punishment yang tentu
menu b@&rasa beﬁ@di buruk yang akan
e

ahatnya daripda
a shH masih ada

is t mendatangi

rd siswa dapat

d
@@Ila tepat waktu.

O
4 PROBO

mu
menag



